
 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia. Al-Qur’an diyakini 

oleh umat Islam sebagai kitab suci yang mampu menjawab berbagai persoalan 

hidup yang dihadapi oleh umat manusia dimasa kapan pun dan di tempat 

manapun. 1  Al-Qur’an merupakan kitab suci yang relevan dengan 

perkembangan zaman.  Maka dari itu, pemaknaan terhadap ayat-ayat Al-

Qur’an pun juga akan selalu mengalami perkembangan zaman itu. Menuntut 

adanya pemaknaan ayat-ayat Al-Qur’an yang terus berkembang sesuai konteks. 

Salah satu topik yang mendapat perhatian dalam Al-Qur’an adalah qitāl  

(peperangan), yang memiliki akar historis pada masa awal Islam. Banyak ayat 

Al-Qur’an yang merespon peristiwa-peristiwa qitāl  yang terjadi ketika Al-

Qur’an diturunkan. 

Di era kontemporer, pembahasan qitāl  tetap relevan. Hampir seluruh 

bangsa pernah mengalami konflik bersenjata, dan cita-cita perdamaian dunia 

belum sepenuhnya tercapai. Beberapa negara seperti Palestina, Afghanistan, 

dan Suriah masih berjuang menghadapi penjajahan dan agresi. Di sisi lain, 

ayat-ayat qitāl  sering disalahpahami dan dijadikan justifikasi bagi tindakan 

radikal. Istilah qitāl  kerap dipersepsikan sebagai seruan kekerasan, bahkan 

dipolitisasi untuk kepentingan tertentu. Kesalahpahaman ini semakin menguat 

ketika ayat-ayat qitāl  dipahami secara parsial tanpa mempertimbangkan 

 
1 Mahfudz Masduki, Tafsir Al-Misbah M. Quraish Shihab: Kajian atas Amtsal Al-Qur’an,  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. vii. 
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keseimbangan pesan Al-Qur’an yang menekankan perdamaian, keadilan, dan 

larangan melampaui batas. Fenomena ini juga diperparah oleh dinamika sosial-

politik global, propaganda ideologis, dan ketidakadilan struktural yang dialami 

umat Islam di berbagai negara.  

Saat ini, wacana tentang qitāl  atau peperangan masih relevan dan 

menjadi perhatian, karena hampir seluruh bangsa di dunia pernah mengalami 

konflik bersenjata. Cita-cita universal tentang perdamaian sejati belum 

sepenuhnya tercapai, sebab masih ada negara-negara yang terus menghadapi 

peperangan demi menjaga kedaulatan dan keselamatan wilayahnya. Harapan 

akan hidup yang damai dan tenteram pun harus ditunda entah sampai kapan. 

Beberapa negara seperti Palestina, Afghanistan, dan Suriah, misalnya, masih 

berjuang melawan para penjajah dan agresor yang mengancam kedaulatan 

mereka. Di sisi lain, ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan qitāl  sering 

kali disalahpahami oleh sebagian pihak, bahkan dijadikan justifikasi atas 

tindakan radikal. Ayat-ayat yang memuat istilah qitāl  dan turunannya kerap 

dipersepsikan sebagai seruan kekerasan, dan dalam konteks tertentu, 

dipolitisasi oleh individu atau kelompok demi kepentingan tertentu. Oleh 

karena itu, sangatlah penting untuk mengkaji ayat-ayat tersebut secara 

menyeluruh dan sesuai konteks agar penafsiran yang keliru dan 

penyalahgunaan makna dapat dicegah. 

Pemahaman yang keliru terhadap qitāl  juga sering mengabaikan konteks 

turunnya ayat (asbāb al-nuzūl) dan prinsip-prinsip etika perang dalam Islam. 

Sebagian kelompok memahami qitāl  sebagai legitimasi untuk melakukan 
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kekerasan tanpa batas, bahkan terhadap pihak-pihak yang tidak terlibat dalam 

permusuhan. Pemahaman yang menyimpang ini mengabaikan syarat, batasan, 

dan tujuan qitāl  sebagaimana diatur oleh Al-Qur’an dan sunnah, sehingga 

makna qitāl  bergeser menjadi alat justifikasi bagi tindakan radikal dan teror. 

Distorsi makna ini semakin menguat ketika ayat-ayat qitāl  dipahami secara 

parsial, tanpa memperhatikan keseimbangan pesan Al-Qur’an yang juga 

menekankan perdamaian, keadilan, dan larangan melampaui batas. 

Fenomena ini tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial-politik global, 

termasuk konflik berkepanjangan di wilayah mayoritas Muslim, ketidakadilan 

struktural yang dialami umat Islam di berbagai negara, serta propaganda 

ideologis yang dilancarkan oleh kelompok-kelompok ekstremis. Dalam 

konteks ini, pemahaman yang keliru terhadap konsep qitāl  menjadi salah satu 

faktor pendorong radikalisasi dan lahirnya aksi-aksi kekerasan yang 

mengatasnamakan agama. Hal ini menuntut adanya kajian akademik yang 

mendalam, kontekstual, dan berbasis pada metodologi tafsir yang benar untuk 

mengembalikan makna qitāl  pada hakikatnya sebagai sarana menegakkan 

keadilan dan menjaga kemaslahatan. 

Dalam sejarah Islam, umat Islam telah terlibat dengan banyak peristiwa 

peperangan, besar maupun kecil. Peperangan-peperangan itu umumnya banyak 

terjadi di awal-awal penyebaran Islam, termasuk sejak zaman Rasulullah Saw. 

Tercatat, tak kurang dari 19 sampai 21 peperangan terjadi di masa Rasulullah 

Saw. Jumlah itu adalah total dari perang yang langsung dipimpin oleh Nabi 

(perang ghazwa). Bahkan ada yang menyebut 27 kali. Jumlah itu belum 
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termasuk perang yang tidak dipimpin oleh nabi, atau terjadi pasca Nabi wafat 

yang disebut perang sariyyah dan jumlahnya sampai 35 sampai 42 kali.2  

Perang adalah pilihan paling akhir dari berbagai upaya yang dapat 

dilakukan untuk mewujudkan perdamaian, yang merupakan pesan utama dalam 

Al-Qur’an. Apabila perdamaian terancam dan kaum Muslim mengalami 

penindasan, maka Al-Qur’an memberikan izin untuk melakukan perlawanan 

melalui peperangan. Artinya, perang bukanlah sebuah kewajiban yang harus 

dilakukan sejak awal, melainkan suatu bentuk reaksi terhadap ketidakadilan. 

Hal ini ditegaskan dalam firman Allah pada QS. Al-Hajj ayat 39, yang 

menyatakan: 

َ عَلٰى نصَْرِهِمْ لقََدِيْر     اذُِنَ لِلَّذِيْنَ يقُاَتلَوُْنَ باِنََّهُمْ ظُلِمُوْاۗ وَاِنَّ اللّٰه

Artinya: 

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 

sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 

Maha Kuasa menolong mereka itu”.3 

 

Oleh sebalha lgialn a lhli talfsir, alya lt di altals dinyalta lkaln ulntulk ya lng pertalmal 

ka llinyal mengizinkaln ulmalt Islalm menga lngkalt senjaltal berperalng melalwa ln 

kesewenalng-wena lngaln ora lng kalfir. ALya lt tersebult ditulru lnkaln setelalh 

Ra lsullulllalh sa lw berhijralh ke Ma ldina lh. Sebelulmnya l, ketikal belialu l ma lsih tinggall 

di Ma lkkalh a lda l lebih dalri tuljulh pullulh alya lt ALl-Qulr’aln ya lng sa lmal seka lli tidalk 

 
2 A. Lalu Zaenuri, Qitāl dalam Perspektif Islam, JDIS Vol. 1, No. 1. 
3 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di bawah naungan Al-Qur’an, Terj. As’ad Yasin 

dkk (Jakarta : Gema Insani, 2004), Jilid 8, h. 123 
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memperkenalnkaln ulma lt Islalm melalkulka ln tindalkaln ini. ALyalt-a lyalt tersebult 

a lntalra l lalin4: 

َ  اِنَّ  وَاصْفَحْۗ  عَنْهُمْ  فاَعْفُ  الْمُحْسِنيِْنَ.  يحُِب   اللّٰه  

ALrtinyal: 

“Malkal malalfkalnlalh merekal daln bialrkaln merekal. Sulnggulh A Lllalh 

menyulkali oralng-oralng yalng berbulalt balik”. (A Ll-Malidalh : 13) 

 

. جَمِيْلً  هَجْرًا وَاهْجُرْهمُْ  يَقُوْلُوْنَ  مَا عَلٰى وَاصْبرِْ   

ALrtinyal: 

“Bersalbalrlalh (Nalbi Mu lhalmmald) terhaldalp alpal yalng merekal kaltalkaln 

daln tinggallkalnlalh merekal dengaln calral yalng ba lik”.(ALl-Mulzalmmil: 10) 

 

Ka lrenalnya l pa ldal lintalsa ln ini, fokuls da lkwa lh Ra lsullulllalh sa lw tida lk boleh 

lebih dalri ulsa lha l memperjula lngkaln tega lknya l da llil-dallil kebenalra ln da lri a ljalra ln 

ya lng belialul sa lmpalikaln. ALta lul dengaln kalta l lalin, belialul ha lnyal boleh berperalng di 

segmen aldul alrgulmentalsi sa ljal. Konsekulensinya l, ulma lt Islalm palda l malsa l-malsa l 

itul pra lktis halnyal bisa l palsra lh menerima l nalsib meski setialp halri aldal sa ljal 

dialnta lral merekal ya lng dicalci, dipulkull a lta lulpuln dilulka li dengaln semenal-menal 

oleh oralng-oralng ka lfir Qulralisy. 5 Kemuldialn, merekal diperintalhkaln ulntulk 

memeralngi ora lng-oralng ya lng memeralngi merekal sa ljal, bulka ln ora lng-ora lng yalng 

tidalk memeralngi merekal. Malka l, dikaltalkalnlalh kepalda l merekal, dallalm QS. ALl-

ba lqalra lh a lyalt 190 , sebalga li berikult:  

َ لََ يحُِب  الْمُعْتدَِيْنَ  ِ الَّذِيْنَ يقُاَتِلوُْنَكُمْ وَلََ تعَْتدَوُْاۗ اِنَّ اللّٰه  وَقاَتِلوُْا فيِْ سَبيِْلِ اللّٰه
ALrtinyal: 

 
4  Saiful Anwar, Meraih Bintang Di Angkasa Interpretasi Ayat-ayat Qital, (Sidoarjo: 

Mojosantren) cetakan pertama, h. 1 
5 Saiful Anwar, Meraih Bintang Di Angkasa…h.2-3 
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“daln peralngilalh di jallaln ALllalh oralng-oralng yalng memeralngi kalmul, 

(tetalpi) jalngalnlalh kalmul melalmpaluli baltals, kalrenal sesulnggulhnyal A Lllalh tidalk 

menyulkali oralng-oralng yalng melalmpaluli baltals”.6 

 

Sa lyyid Qulthb menyebultkaln ba lhwa l alya lt ini merulpa lkaln a lya lt yalng pertalmal 

ya lng merilis perintalh berperalng. Kemuldia ln Salyyid Qulthb menjelalskaln kena lpal 

a lwa llnyal merekal diperintalhkaln ulntulk menalha ln dalri melalwa ln ballik sala lt di 

Meka lh yalitul ulntulk melaltih jiwal ba lngsa l ALra lb yalng berimaln ulntulk bersalba lr 

melalksa lnalka ln perintalh, tulndulk kepalda l pimpinaln, daln menulnggu l izin. Menulrult 

Sa lyyid Qulthb pa lda l zalma ln jalhilialh dullul merekal sa lnga lt besa lr semalnga ltnyal, 

lalngsulng berealksi kalla lul aldal ya lng memicul daln tidalk salba lr menghalda lpi 

pengalnia lyala ln.7 

Meskipu ln da llalm a lya lt ini ulma lt Islalm diberikaln perintalh ulntulk memeralngi 

pihalk-piha lk ya lng dalpa lt membalhalya lka ln merekal, na lmuln tetalp a lda l lalra lnga ln 

ulntulk bersikalp berlebihaln a ltalul melalmpa luli baltals dalla lm peperalngaln. 8  Ya lng 

dimalksuld denga ln melalmpa luli balta ls a ldalla lh tindalkaln ya lng melibaltkaln pihalk-

pihalk ya lng sebena lrnya l tidalk terlibalt dalla lm konflik daln hidulp da lla lm kedalmalia ln, 

sertal tida lk menimbullkaln a lnca lmaln terha ldalp da lkwa lh Isla lm ma lulpuln ka lulm 

Mulslimin seperti perempulaln, a lna lk-alna lk, ora lng lalnjult ulsial, da ln pa lra l a lhli ibalda lh. 

Melalmpa luli baltals julga l mencalku lp pelalngga lraln terhalda lp etikal peralng ya lng telalh 

dialtulr dalla lm aljalra ln Islalm. Etikal ini bertuljula ln ulntulk menghalpuls kekejalmaln da ln 

kebialda lbaln da llalm peperalnga ln sebalga lima lnal ya lng terjaldi palda l malsa l jalhilialh, 

 
6 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an di bawah naungan Al-Qur’an, Terj. As’ad Yasin 

dkk (Jakarta : Gema Insani, 2000), Jilid 1, h. 223 
7 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an…h.220 
8 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an…h.222-223 
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ba lik di malsa l lallul malulpuln malsa l kini. Sika lp semalcalm itul bertentalnga ln dengaln 

nilali-nilali keislalma ln daln tidalk sesula li denga ln prinsip ketalkwa la ln dalla lm Islalm.9 

ALya lt setelalhnya l menjelalska ln lebih terperinci dalri a lyalt 190, ya litul QS. ALl-

Ba lqalra lh a lyalt 191 : 

نْ حَيْثُ أخَْرَجُوكُمْ ۚ وَٱلْفِتنْةَُ أشََد  مِنَ ٱلْقتَلِْ ۚ وَلََ   وَٱقْتلُوُهُمْ حَيْثُ ثقَِفْتمُُوهُمْ وَأخَْرِجُوهُم م ِ

تِلوُهُمْ عِندَ ٱلْمَسْجِد تلَوُكُمْ فٱَقْتُ  تقَُٰ تِلوُكُمْ فيِهِ ۖ فإَنِ قَٰ فِرِينَ ٱلْحَرَامِ حَتَّىٰ يقَُٰ لِكَ جَزَاءُٓ ٱلْكَٰ لوُهُمْ ۗ كَذَٰ  

ALrtinyal: 

“Daln bulnulhlalh merekal di malnal saljal kalmul julmpali merekal, daln ulsirlalh 

merekal dalri tempalt merekal telalh mengulsir kalmul (Mekalh) daln fitnalh itul lebih 

besalr balhalyalnyal dalri pembulnulhaln, daln jalngalnlalh kalmul memeralngi merekal di 

Malsjidil Halra lm, keculalli jikal merekal memeralngi kalmul di tempalt itul. Jikal 

merekal memeralngi kalmul (di tempalt itul), malkal bulnulhlalh merekal. Demikalnlalh 

ballalsaln balgi oralng-oralng kalfir.” 

    

Menulrult Salyyid Qulthb balhwa l fitnalh terha ldalp a lgalma l beralrti memulsulhi 

sesula ltul ya lng palling sulci da llalm kehidulpa ln malnulsia l, dengaln demikialn lebih 

besa lr balha lyalnya l dalri pa ldal membulnulh (menghilalngka ln nyalwa l) malnulsia l. Ba lik 

itul fitnalh denga ln calra l mengintimidalsi, perulnda lng-ulnda lngaln bejalt ya lng 

menyesaltkaln, merulsa lk da ln menjalulhka ln malnulsia l dalri malnha lj ALllalh, sertal 

meneralpkaln pa lha lm kekalfiraln ya lng da lpa lt memallingkaln malnulsia l da lri alga lmal 

ALllalh.10 

ALpa lbilal qitāl  halnya l dipalha lmi seba ltals pepera lngaln fisik, ma lkal 

sesulnggulhnya l memeralngi fitnalh lebih penting dalripa ldal seka ldalr melalwaln 

secalra l fisik. Yalng dimalksuld fitnalh di sini mencalkulp perbula ltaln syirik kepaldal 

ALllalh, ulpa lyal memalksa l ka lulm Mulslim ulntulk meninggallkaln a lgalma lnyal, 

penindalsa ln, da ln berbalga li bentulk keza llimaln la linnyal. Oleh ka lrenal itul, ma lknal 

 
9 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an…h.224 
10 Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an…h.225 
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peralng da llalm konteks ini tidalk terbalta ls pa ldal a lspek fisik semaltal, tetalpi julgal 

mencalkulp perlalwa lnaln terha ldalp ideologi a ltalul pemikiraln ya lng menyesaltka ln. 

Seba lb, pembulnulha ln a lda llalh keja lhaltaln terha ldalp tulbulh da ln kehidu lpa ln seseora lng, 

sementalral fitnalh merulpalka ln bentulk kejalha ltaln terhalda lp nulralni, jiwa l, daln a lka ll 

malnulsia l. Memalksa l seseora lng ulntulk mulrtald da ln meninggallkaln keya lkinalnnyal 

ba lhkaln dia lnggalp lebih kejalm dalripa ldal menghilalngka ln nyalwa lnya l.11 

Sa llalh sa ltul a llalsa ln ALl-Qulr’a ln membenalrka ln peralng a lda llalh ka lrenal alda lnyal 

fitnalh terhaldalp a lga lmal. Ha ll ini di jelalska ln pa ldal QS. ALl-ALnfa ll a lya lt 39. 

َ بِمَا يَ  ِۚ فاَِنِ انْتهََوْا فاَِنَّ اللّٰه يْنُ كُل هٗ لِِله يَكُوْنَ الد ِ عْمَلوُْنَ بصَِيْر  وَقاَتِلوُْهُمْ حَتهى لََ تكَُوْنَ فتِنْةَ  وَّ  
  

ALrtinyal: 

“Daln peralngilalh merekal, sulpalyal jalngaln aldal fitnalh daln sulpalyal algalmal 

itul semaltal-ma ltal ulntulk ALllalh. Jikal merekal berhenti (dalri kekalfiraln), malkal 

sesulnggulhnyal A Lllalh malhal melihalt alpal yalng merekal kerjalkaln.” 

 

Fitnalh  yalng dimalksuld da llalm alya lt ini sesula li dengaln konteksnyal yalitul 

kemulsyrika ln ora lng Qulra lisy da ln penga lnialya laln merekal terhalda lp kalulm 

mulslimin. Kemulsyrika ln sebalga li sulaltul bentulk fitnalh  terhalda lp alga lmal Talulhid 

mesti dihalpulska ln da lri Ma lkkalh seba lga limalna l telalh di ga lriskaln ALlla lh balhwa l kotal 

Ma lkka lh halruls sulci dalri segallal bentulk kemulsyrikaln. Terhaldalp pelalkul 

kemulsyrika ln ini diperintalhkaln ulntulk meninda lk tegals merekal.12 

Berbicalral tentalng malkna l qitāl  (قِتاَل), kaltal qitāl  beralsa ll dalri ba lhalsa l ALra lb 

da ln merulpalka ln bentulk malsda lr dalri qᾱtallal-yulqᾱtilul يُقاَتلُِ(    –)قَاتلََ    memiliki tigal 

pengertialn: (1) berkelalhi melalwa ln seseora lng, (2) memulsulhi, (3) memeralngi 

 
11 Yusuf Qardawi, Ringkasan Fiqih Jihad, terj. Faisal Saleh Dkk, (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2009), hlm. 272. 
12 Muhammad Suaib Tahir, Qital Dalam Presfektif Al-Qur’an, Nida’ Al-Qur’an, Vol. 3, No. 

1, Juni 2018. h. 95 
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mulsulh.   Ka ltal qitᾱl ini aldalla lh sa llalh sa ltul bentulk derivalsi da lri kaltal qaltallal )ََقَتل( 

ya lng memiliki beberalpa l alrti : (1) mencalmpulr, (2) memaltikaln altalul membulnulh  

    (3) mengultulk, (4) menolalk kebulrulka ln, (5) menghilalngka ln (lalpalr a ltalul haluls),               

(6) menghinal, merendalhka ln, melecehkaln.13 

Menulrult palra l a lhli talfsir, qitᾱl aldalla lh berperalng melalwa ln mulsulh-mulsulh 

Isla lm dalri kallalnga ln oralng-ora lng kalfir (all-Qulrtulbi, 1964, III: 38), sebalha lgialn 

ya lng lalin mulfalssir memberikaln defenisi balhwa l berperalng melalwa ln mulsulh 

Isla lm beralrti berjihald menghaldalpi merekal dengaln tuljulaln da lpa lt menghalnculrka ln, 

menulndulkka ln, memalksa l, altalul melemalhka ln merekal (all-Qa lsimi, 1418, II: 99).14 

Menulrult Sa lyyid Qulthb, peralng itul a lda lla lh peralng kalrena l ALllalh, ulntulk 

menjulnjulng tinggi kallimalt (a lga lmal) ALllalh di mulkal bulmi, memalntalpka ln 

malnha lj-Nya l di dalla lm kehidulpa ln, daln melindulngi kalulm mulkminin dalri oralng-

ora lng yalng memfitnalhnyal a lga lr mulrtald da lri alga lmalnya l, a ltalul ya lng hendalk 

menyesaltkaln da ln merulsa lk merekal.15 

Qitᾱl besertal selulrulh ka ltal ya lng sea lka lr dengalnnya l mulncull dallalm ALl-

Qulr’a ln seba lnyalk 170 ka lli.16 Bilal kital melalcalk penggulna laln da lri alka lr ka ltal q-t-l 

besertal selulrulh derivalsinya l, ma lkal ditemulka ln dula l bentulk ulta lmal ya litul da llalm 

bentulk muljalrrald (a lsli ta lnpal ta lmbalha ln hulrulf) da ln  malzid (dengaln ta lmbalha ln 

hulrulf). Da lla lm bentulk muljalrrald seperti pa lda l kalta l qaltallal da ln deriva lsinyal 

 
13 Lilik Ummi Kaltsum, Abd. Moqsith, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Jakarta : UIN Press, 

2014) h. 142. 
14 Lilik Ummi Kaltsum, Abd. Moqsith, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam… h. 143 
15 Sayyid Qutub, Tafsir Fi Zhilalil Qur’an…h.223. 
16 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-faz Al-Qur’an, (al-Qahirah: 

Dar al-Hadis, t.t.), h. 243-244. 
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mulncull sebalnya lk 98 kalli. Sedalngka ln dallalm bentulk malzid mulncull sebalnya lk 72 

ka lli,  dengaln rincialn qᾱtallal/qitᾱl 67 kalli, iqtaltallal 4 ka lli, daln qalttallal 1 kalli. 

Seda lngkaln ka ltal qitāl  itul sendiri disebult seba lnyalk 11 ka lli dalla lm 6 sulra lh 

ya litul pa lda l QS. ALl-Ba lqa lra lh a lya lt 216, 217, 246, QS. ALli ‘Imra ln a lya lt 121, 167, 

QS. ALn-Nisa l’ a lya lt 77, QS. ALl-ALnfall alya lt 65, QS. ALl-ALhzalb alya lt 25, QS. 

Mulha lmmald a lya lt 20.17 Semula l ka ltal qitāl  di da llalm ALl-Qulr’a ln ma lknalnya l a ldalla lh 

“peralng”, “berperalng”, “memeralngi”. Kecula lli palda l QS. ALt-Ta lulba lh alya lt 30, 

QS. ALl-Mulna lfiquln a lyalt 4, malkna lnyal a lda llalh “membinalsa lkaln, mengultulk da ln 

menjalulhkaln merekal da lri ra lhmalt ALllalh”, QS. ALl-ALhza lb a lya lt 61, QS. ALl-AL’ra lf 

a lyalt 141 da ln 127, QS. ALl-Ma lida lh a lya lt 33, ma lkna lnyal a lda llalh “ dibulnulh”. 

“pembulnulha ln, daln “disa llib”, sedalngkaln pa ldal QS. ALl-Qa lsha lsh a lya lt 15 

malkna lnya l alda llalh “bertengkalr”. 

ULntulk mengalna llisis a lyalt-a lyalt qitāl  ini penullis memilih penalfsiraln 

Sa lyyid Qulthb dallalm Fῑ Zhilallil Qulr’ān ka lrenal Sa lyyid Qulthb memiliki 

pa lndalnga ln yalng kula lt daln jelals tentalng konsep qitāl  dalla lm Islalm. Talfsirnyal,  

Fῑ Zhilallil Qulr’ān memberikaln alna llisis ya lng mendalla lm tentalng a lyalt-alya lt 

qitāl  . Sa lyyid Qulthb tidalk ha lnya l menjelalska ln ma lknal literall alya lt-alya lt qitāl  

tetalpi julgal memberikaln alna llisis yalng kontektula ll daln relevaln dengaln kehidulpaln 

moderen.  

Da llalm ha ll penalfsiraln, Sa lyyid Qulthb memiliki pendekalta ln yalng berbedal 

da lri sebalgialn a lhli talfsir lalinnya l. Mulfalssir klalsik seperti all-Qulrtulbi daln a ll-

Qa lsimi cenderulng menalfsirka ln qitāl  sebalga li bentulk realksi terhalda lp algresi da ln 

 
17 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li al-faz Al-Qur’an, (al-Qahirah: 

Dar al-Hadis, t.t.), h. 645. 
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penindalsa ln nyalta l, dengaln fokuls pa lda l konteks historis sertal ka lidalh-kalida lh 

hulkulm sya lrialh ya lng berla lkul. Sementalral itul, Sa lyyid Qulthb mema lndalng qitāl  

tidalk ha lnyal terba ltals pa lda l pembelala ln diri secalra l fisik, melalinkaln julga l seba lgali 

sa lra lnal ulntulk membebalska ln u lmalt malnulsia l dalri segallal bentulk sistem yalng 

menolalk kedalullaltaln hulkulm ALllalh. Ba lginya l, qitāl  memiliki dimensi ideologis 

ya lng bertuljula ln menegalkkaln malnha lj ALlla lh di mulkal bulmi daln membebalska ln 

malnulsia l da lri fitnalh ya lng menyesa ltkaln, ba lik da llalm bentulk kekulfulraln, 

penindalsa ln, malulpuln sistem yalng tidalk berlalnda lska ln sya lrialt.  

Pendekalta ln Salyyid Qulthb ini memperliha ltkaln nula lnsa l geralkaln (ha lralki) 

ya lng kula lt, kalrenal ial menempaltka ln qitāl  seba lgali balgia ln dalri misi pembebalsa ln 

ulniversall Islalm. Meski demikialn, ial tetalp menegalska ln balhwa l pelalksa lna la ln qitāl  

ha lruls memaltulhi baltalsa ln sya lria lt, menghinda lri pelalnggalra ln etikal peralng, da ln 

mengedepalnka ln kealdilaln. Perbeda la ln ini menjaldi penting ulntulk dikalji, kalrenal 

menulnjulkka ln alda lnyal spektrulm penalfsira ln ya lng dalpa lt berimplikalsi pa lda l calral 

ulmalt Isla lm memalha lmi daln mengimplementalsika ln a ljalraln qitāl  di malsa l kini. 

Ka ljialn terhaldalp perbedala ln penalfsira ln ini tidalk halnya l bermalnfa lalt ulntulk 

memalhalmi keralngka l pemikiraln Sa lyyid Qulthb, tetalpi julgal ulntulk 

mengidentifikalsi potensi distorsi malkna l yalng bisa l dimalnfala ltkaln oleh 

kelompok raldika ll. Dengaln penelitialn yalng kontekstula ll, moderalt, daln berbalsis 

pa ldal metodologi talfsir yalng komprehensif, dihalralpka ln pemalha lmaln terhaldalp 

a lyalt-a lyalt qitāl  dalpa lt dialra lhka ln kemba lli palda l tuljulaln ultalma lnyal, yalitul 

menegalkkaln kea ldilaln, melindulngi halk a lsa lsi ma lnulsial, da ln menjalga l perdalma lialn 

sesula li dengaln tulntulna ln ALl-Qulr’a ln. 
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Stuldi mengenali penalfsira ln Sa lyyid Qulthb terhaldalp a lya lt-alya lt qitāl  

menjaldi salnga lt penting sebalga li sa llalh sa ltul ulpa lyal ulntulk meredalm penyebalra ln 

pa lhalm raldikall di tengalh malsya lra lkalt. Na lmuln, kaljialn tersebult perlul dilalkulka ln 

dengaln mempertimbalngka ln lalta lr belalka lng historis, alna llisis terhalda lp teks daln 

konteks ya lng tepalt, a lga lr tidalk menimbullka ln penalfsira ln ya lng kelirul. 

Pendekalta ln ini julga l berperaln penting da lla lm menggalli pemalha lmaln ya lng lebih 

komprehensif mengenali konsep peperalnga ln dallalm alja lraln Isla lm, sebalgalimalna l 

tertula lng da llalm ALl-Qulr’a ln. Penullis julga l tertalrik ulntulk mengeksploralsi 

ba lgalimalna l Sa lyyid Qulthb seoralng mulfa lssir yalng dikenall memiliki laltalr 

belalka lng geralkaln (halralki) memalha lmi da ln mengalrtikullalsika ln malknal qitāl  

da llalm kalrya lnyal. 

Berdalsa lrka ln laltalr belalka lng tersebult, penelitialn ini berfokuls pa lda l alnallisis 

“Interpretalsi Salyyid Qulthb Terhaldalp A Lyalt-A Lyalt Qitāl  Dallalm Fī Ẓilālil-

Qulr’ān”. Penelitialn ini bertuljulaln mengga lli pemalhalma ln yalng mendallalm 

mengenali konsep qitāl  dallalm Islalm, sertal balga limalnal lalta lr belalka lng pemikiraln 

da ln ideologi Sa lyyid Qulthb mempengalrulhi penalfsira lnnyal terha ldalp a lya lt-alya lt 

tersebult. 

B. Rumusan Dan Batasan Masalah 

Berdalsa lrka ln  ulra lia ln pa ldal ba lgialn la ltalr belalka lng di a ltals, da lpa lt di 

rulmulska ln permalsa llalhaln ya lng a lkaln di ba lha ls da llalm tullisa ln ini ialla lh : 

1. Ba lgalimalna l a lyalt-alya lt qitāl  daln derivalsinya l dalla lm ALl-Qulr’aln? 

2. Ba lgalimalna l Interpretalsi Sa lyyid Qulthb terha ldalp a lyalt-a lyalt qitāl  dallalm Fῑ 

Zhilallil Qulr’ān? 
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ALda lpuln balta lsa ln malsa lla lhnyal penullis fokuls kepalda l alya lt-alya lt yalng 

menggulna lka ln kaltal  qitāl  yalitul terdalpa lt di QS. ALl-Balqa lralh a lya lt 216, 217, 246, 

QS. ALli ‘Imraln a lyalt 121, QS. ALn-Nisa l’ a lya lt 77, QS.ALl-ALnfa ll alyalt 65, QS. ALl-

ALhza lb alya lt 25, daln QS. Mulha lmma ld alya lt 20. 

 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tuljula ln Penelitialn 

a. Mengulngka lp malkna l alya lt-alya lt qitāl  daln derivalsinya l dallalm ALl-Qulr’a ln. 

b. Mengetalhuli Interpretalsi Sa lyyid Qulthb terha ldalp a lyalt-alya lt qitāl  dallalm Fῑ 

Zhilallil Qulr’ān. 

2. Kegulna laln Penelitialn 

a. Memberikaln pengetalhulaln tentalng malkna l alya lt-alya lt qitāl  daln derivalsinya l 

da llalm ALl-Qulr’a ln. 

b. Mena lmbalh Kha lzalnalh keilmulaln da ln walwa lsa ln kepaldal malsya lra lkalt tentalng 

Interpretalsi Sa lyyid Qulthb terha ldalp a lya lt-a lyalt qitāl  dalla lm Fῑ Zhilallil 

Qulr’ān. 

D. Metode Penelitian 

Sega llal sesula ltul yalng di perbulalt selallul di iringi dengaln ya lng na lmalnyal 

metode, terultalmal pa ldal tullisaln kalrya l ilmialh yalng tidalk lulpult dalri metode, 

Metode dalpa lt di a lrtikaln sebalga li waly of doing alnything , yalitul sula ltul calra l ya lng 

di tempulh ulntulk mengerjalkaln sula ltul tuljula ln.18 

 
18 Abdul  Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press 

Yogyakarta, 2015), h. 17 
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitialn ya lng digulna lka ln dalla lm ka ljialn ini dalpa lt dikaltegorikaln 

ke dallalm jenis penelitialn kulallitaltif (qulallitaltive resealrch) yalng sulmber-

sulmbernyal  dialmbil dalri daltal-da ltal a ltalul ba lhaln-ba lha ln tertullis ya lng berkalitaln 

pa ldal topik pembalhalsa ln ya lng alka ln dibalha ls.19  

2. Sumber Data  

Penelitialn ini menggulnalka ln dulal jenis sulmber dalta l, yalitul: 

a. Sumber Primer 

Sulmber primer dallalm penelitialn ini a lda lla lh teks ALl-Qulr’a ln da ln kita lb 

talfsir Fī Zhilālil Qulr’ān ka lrya l Sa lyyid Qulthb. Kedulal sulmber ini dijaldikaln 

objek kaljialn ulta lmal dalla lm menelala lh daln memalha lmi penalfsira ln terhaldalp 

a lyalt-a lyalt qitāl . 

 

b. Sumber Sekunder 

Sumbe lr se lkundelr me lliputi belrba lga li relfe lrelnsi pe lndukung, se lpe lrti buku-

buku talfsir lalin, jurnall ilmialh, alrtikell, daln kalrya l ilmialh yalng re llelva ln, balik 

ya lng melndukung malupun me lngkritisi pelmikiraln Sa lyyid Quthb. Litelra ltur 

ini digunalkaln untuk melmpe lrkalya l alna llisis da ln melmbelrikaln pe lrspe lktif yalng 

lelbih luals. 

 

 

 

 
19 Abdul Mustaqim, dkk., Metode Penelitian living Qur'an Model Kualitatif dalam 

Metodoligi Penelitian Living Qur'an, (Yogyakarta: TH. Press, 2007), h. 2017 
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3. Metode Pengumpulan Data  

Da llalm melnyusun pe lne llitialn ini, se ltellalh melngumpulkaln da ltal-da ltal da lri 

sumbe lr primelr daln se lkunde lr, pelnulis melnya ljikaln dalta l telrse lbut delnga ln 

melngguna lka ln meltodel telma ltik tokoh.  

Pe lne llitialn tokoh (diralsalt fi rijall all-mufalssirin wall-musytalsyqirin), 

ya lng telkalna lnnya l palda l pelmikiraln tokoh-tokoh yalng me lngkalji ALl-Qur’aln da ln 

talfsir, ba lik salrjalna l muslim altalu orielntallis, ba lik individuall alta lu kolelktif.20 

Pe lne llitialn tokoh talfsir (all-balhst fii all-rijall all-talfsir) se lring diselbut jugal 

de lngaln istilalh pe lnellitialn riwa lya lt hidup  individu (indifiduall lifel history).21  

ALda lpun Me ltode l ya lng digunalka ln se lba lga limalna l ya lng ditulis olelh ALbdul 

Musta lqim dallalm bukunya l “Meltodel Pelne llitialn A Ll-Qur’aln daln Talfsir” ya litu: 

a. Me lne lntukaln tokoh daln obje lk formall yalng melnja ldi fokus kaljialn 

b. Me lnginvelnta lrisalsi dalta l daln melnye llelksinya l, khususnya l kalryal Sa lyyid 

Quthb da ln buku-buku lalin yalng te lrkalit 

c. Me lngklalsifika lsikaln e llelmeln-e llelme ln pelnting telrka lit delnga ln qitāl  

d. Me lngka lji selcalra l komprelhelnsif Intelrpre ltalsi Sa lyyid Quthb telrha lda lp alya lt-

a lyalt qitāl  dallalm Fῑ Zhilallil Qur’ān. 

e.  Me llalkuka ln a lnallisis kritis telrhalda lp a lsumsi-alsumsi da lsa lr, a lyalt-a lyalt qitāl , 

lallu melnce lrmalti kellelbihaln da ln ke lkuralnga ln pe lnalfsira ln telrse lbut 

 
20 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir… h. 29 
21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir… h. 31-32 
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f. Me lnyimpulkaln selca lral celrma lt selba lgali jalwa lba ln telrhalda lp rumusaln 

malsa lla lh se lhinggal me lngha lsilkaln pe lmalha lmaln te lntalng Inte lrprelta lsi a lyalt 

qitāl  selcalra l utuh.22 

4. Metode Analisis Data  

Pe lngumpulaln da ltal me lnggunalka ln meltode l delskriptif a lnallitik, sualtu 

be lntuk pelnellitialn yalng melliputi dalri pe lngumpulaln daln pelnyusuna ln dalta l, 

se ltella lh dikumpulkaln malka l dalpa ltlalh se lbualh alna llisis alta lu selbua lh ka llimalt yalng 

a lwa llnyal be llum jellals se lhingga l melnja ldi salnga lt jellals. 

E. Definisi Operasional 

1. Interpretasi 

Istilalh intelrpreltalsi be lralsa ll dalri kaltal intelrpre ltaltion yalng belralsa ll dalri 

Ba lhalsa l laltin yalng be lralrti pelnda lpalt. Da llalm Balha lsa l Inggris, intelrpreltalsi a ltalu 

ya lng diselbut delnga ln helrme lne lutics aldalla lh selni melna lfsirkaln telks. Da lla lm 

Ka lmus Be lsa lr Ba lhalsa l Indone lsia l (KBBI) intelrpre ltalsi a lda llalh pe lmbelrialn ke lsa ln, 

pe lndalpa lt, a ltalu pa lnda lngaln te loritis telrha lda lp se lsua ltu. 23  Istilalh intelrpre ltalsi 

melmiliki paldalna ln malkna l ya litu prose ls, ca lral, pe lrbua ltaln, me lnalfsirka ln, se lrtal 

upa lyal melnje llalska ln alrti sualtu telks untuk melnelmuka ln malknal a ltalu 

melmbua ltnyal me lnjaldi dipalha lmi. Dalla lm pe lngelrtialn lua ls inte lrpreltalsi me lrujuk 

pa ldal sua ltu ke lhalrusa ln untuk melmalha lmi selsua ltu.  

2. Sayyid Quthb 

 
22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir… h. 52-53 
23  Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1988), h. 226. 
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Sa lyyid Quthb a lda llalh se lora lng pe lmikir Isla lm modelre ln ya lng 

be lrpelnga lruh dalri Melsir. Telrutalma l dallalm bidalng politik daln sosiall. Balnya lk 

pe lnelliti daln a lkalde lmisi yalng melngguna lka ln kalrya l-ka lryalnya l selba lga li relfelre lnsi 

da llalm melma lhalmi ALl-Qur’a ln da ln konse lp-konse lp Isla lm. Na lmun, 

pe lmikiralnnya l juga l tella lh dikritik olelh be lbelra lpa l pihalk ka lre lnal dia lngga lp 

telrla llu raldikall. 

3. Qitāl  

Qitāl  belra lsa ll dalri  ba lhalsa l ALra lb da ln me lrupa lkaln be lntuk malsda lr 

da lri qᾱtallal-yuqᾱtilu يُقَاتلُِ(    –)قَاتلََ    melmiliki tigal pe lngelrtialn: (1) be lrke llalhi 

mella lwa ln selse lora lng, (2) melmusuhi, (3) melme lralngi musuh.   Kaltal qitᾱl ini 

a ldalla lh sa llalh sa ltu be lntuk delrivalsi da lri ka ltal qaltallal )ََقَتل( ya lng me lmiliki 

be lbelra lpa l alrti : (1) melncalmpur, (2) melma ltikaln alta lu melmbunuh, (3) 

melngutuk, (4) me lnolalk ke lburuka ln, (5) me lnghilalngkaln (la lpa lr a ltalu ha lus), (6) 

melnghina l, melre lndalhka ln, mellelce lhkaln. 24 

Da llalm kalmus KBBI (Ka lmus Belsa lr Balha lsa l Indonelsia l) Pelra lng belra lrti 

pe lrmusuhaln a lnta lr dua l ne lgalra l,  suku, ba lngsa l da ln se lba lga linyal. Pe lra lng jugal 

be lrmalkna l pelrtelmpura ln belrse lnja ltal a lntalral dua l palsuka ln.25  

 

4. Fῑ Zhilalil Qur’ān 

Fῑ Zhilallil Qur’ān alda llalh ka lrya l talfsir ALl-Qur’a ln ya lng ditulis olelh 

Sa lyyid Quthb, se lora lng pe lmikir Islalm mode lreln da lri Me lsir. Ta lfsir ini dikelna ll 

 
24  Lilik Ummi Kaltsum, Abd. Moqsith, Tafsir Ayat-Ayat Ahkam, (Jakarta : UIN Press, 

2014) h. 142. 
25 Tim Penyusun Kamus Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia . . . h. 668. 
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ka lrelna l pelnde lkalta lnnyal ya lng unik daln melnda llalm dalla lm melma lhalmi ALl-

Qur’a ln.  Fῑ Zhila llil Qur’ān ini telrdiri dalri 8 jilid, pelnelrbitnyal Da lrusy-Syuruq, 

Be lirut 1412 H/1992 M. 

F. Kajian Relevan 

Untuk melma lstikaln ba lhwa l pelne llitialn ya lng dilalkukaln ole lh pelnulis 

be lrbelda l dalri pelne llitialn yalng lalin. Ma lkal pelnulis mellalkuka ln pelne llusura ln daln 

melnobse lrva lsi telrha ldalp tulisaln yalng telrka lit delnga ln pelmba lhalsa ln Intelrpre ltalsi 

Salyyid Quthb telrhaldalp alyalt-alyalt Qitāl  dallalm Fῑ Zhilallil Qur’ān. 

1. Qitāl  dallalm A Ll-Qur’aln Suralh A Ll-Balqalralh 216 (Studi Kompa lraltif  Talfsir A Ll-

Misbalh kalryal M. Quralish Shihalb daln Talfsir A Ll-Munir kalryal Walhbalh A Lz-

Zuhalily). Skripsi olelh Muslim Sa llelh (0403172054) Fa lkultals Ushuluddin da ln 

Studi Isla lm, Univelrsita ls Isla lm Ne lgelri Sumaltra l Uta lral Me lda ln Ta lhun 2021. 

Skripsi ini melmfokuska ln me lngkalji daln melnga lna llisis malkna l qitāl  didallalm 

sura lh ALl-Ba lqa lralh a lya lt 216, da llalm tinja lualn Ta lfsir ALl-Misba lh ka lrya l M. 

Qura lish Shiha lb da ln Ta lfsir ALl-Munir ka lryal Wa lhba lh ALz-Zuhalily delnga ln 

meltode l kompalra ltif.26 

2. Nilali-nilali E Ltis dallalm ALyalt Pelralng (Pe lnalfsiraln alyalt-alyalt Pelralng dallalm A Ll-

Qur’aln). Skripsi ole lh ALzza lm ALnha lr (11531021) Fa lkultals Ushuluddin da ln 

Da lkwa lh, Univelrsita ls Islalm Indonelsia l Suna ln Kallijalga l Yogyalka lrtal Talhun 

2015. Pe lne llitialn ini melmfokuska ln pe lrmalsa llalha lnnyal pa lda l nilali-nilali 

 
26 Muslim Saleh, Qital dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 216 (Studi Komparatif  Tafsir 

Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaily) Skripsi, 

(Medan: Universitas Islam Negeri Sumatra Utara, t.t, 2021).  
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e ltis/eltikal. Da ln pe lnellitialn ini alda llalh pe lnellitialn ke lpustalka la ln (libralry re lse lalrch) 

de lngaln me lnggunalka ln sosio historis da ln me ltodel de lskriptif alnallitis.27 

3. Malknal Qitāl  Dallalm Pre lspe lktif Nalshr Halmid A Lbu Zalyd. Skripsi ole lh 

Ya lya lng Zulkalrnalin (11140340000051) Fa lkultals Ushuluddin, Unive lrsita ls 

Isla lm Nelge lri Syalrif Hidalyaltullalh Ja lkalrtal talhun 2020.  Pelne llitialn ini 

melmba lhals ma lknal qitāl  melngguna lka ln pre lspe lktif  Nalshr Ha lmid ALbu Zalyd 

ka lrelna l dial me lmpunyali pe lrtimbalnga ln lalin da llalm melna lfsirkaln a lya lt dalla lm ALl-

Qur’a ln, ya litu pelrimbalnga ln se ljalra lh.  

4. Ralgalm Kosal Kaltal Qitāl  Dallalm A Ll-Qur’aln: A Lnallisis Se lmalntik Prelspe lktif 

Toshihiko Izutsu. Skripsi ole lh Re lzelki Mulidal (17105030017) Fa lkulta ls 

Ushuluddin da ln Pe lmikiraln Isla lm, UIN Suna ln Ka llijalgal Yogya lka lrtal talhun 

2021. Pe lne llitialn ini melmbalha ls ba lga limalna l pelna lfsira ln kalta l qitāl  dallalm ALl-

Qur’a ln melnurut alna llisal Toshihiko Izutsu de lngaln me lnggunalka ln meltodel 

de lskriptif-alnallisis.28  

5. Qitāl : Relintelrpre ltalsi Pe lndelkaltaln Humalnis. Jurna ll olelh ALna l Ra lhma lwa lti 

da ln ALzzalh Nor La lilal. Da llalm jurnall ini melre lkal me lnyimpulkaln ba lhwa l pe lralng 

a ldalla lh ba lgialn da lri talha lpa ln da lkwa lh Ra lsulullalh Sa lw. Be lrjihald me lrupa lkaln 

sa llalh sa ltu ha ll yalng dipe lrintalhka ln olelh ALllalh da ln qitāl  melrupa lka ln balgia ln 

da lri jihald te lrse lbut. Wallalupun be lgitu pelra lng da llalm Isla lm teltalp melnjunjung 

tinggi nilali-nilali kelmalnusia laln da ln ha lk alsa lsi malnusia l.29 

 
27 Azzam Anhar, “Nilai-nilai etis dalam ayat perang: penafsiran ayat-ayat perang dalam 

Al-Qur’an”, Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia Sunan Kalijaga, t.t, 2015).  
28 Rezeki Maulida, Ragam Kosa Kata Qital dalam Al-Qur’an: Analisis Semantik Prespektif 

Toshihiko Izutsu, Skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, t.t, 2021).  
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Be lrdalsa lrka ln ka ljialn relle lvaln di a ltals ba lhwa l alda l be lbelra lpa l pelne llitialn ya lng 

se lcalra l umum melmbalha ls ma lsa llalh qitāl , na lmun yalng be lrbe ldal de lnga ln pe lnellitialn 

pe lnulis sala lt ini aldalla lh telrfokus pa lda l Intelrpre ltalsi Sa lyyid Quthb telrha ldalp a lya lt-

a lyalt Qitāl  delnga ln melnggunalka ln pe lndelka ltaln Ta lfsir Fῑ Zhilallil Qur’ān. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk lelbih melmudalhka ln daln me lmalha lmi pelnellitialn ini, malka l pelnulis 

melmba lgi dallalm limal ba lb yalng ma lsing-malsing me lmiliki belbelra lpa l pe lr-

malsa lla lhaln: 

Ba lb I: Pe lnda lhulualn, ya lng be lrisi Laltalr Be llalka lng, Rumusa ln da ln Ba ltalsa ln 

Ma lsa llalh, Tujualn da ln Ke lguna laln Pe lne llitialn, Me ltode l Pe lnellitialn, De lfinisi 

Ope lra lsionall, Ka ljialn Relle lvaln da ln Siste lmaltikal Pe lmba lhalsa ln. 

Ba lb II: Biogralfi Salyyid Quthb da ln profil Fῑ Zhilallil Qur’ān, riwa lyalt 

hidup Sa lyyid Quthb, laltalr bella lkalng pe lndidikaln da ln balga limalnal pe lnda lpalt pa lral 

ulalma l melnge lnali Sa lyyid Quthb. 

Ba lb III: Be lrisikaln Pe lnge lrtialn Pe lra lng (Qitāl ), pe lrintalh be lrpelra lng da llalm 

ALl-Qur’a ln, lalralnga ln belrpe lralng dalla lm ALl-Qur’a ln, eltikal pelra lng dallalm ALl-

Qur’a ln, pe lralng ya lng pe lrna lh telrja ldi di malsa l Ra lsulullalh, pe lpe lralnga ln ma lsal 

zalma ln modelreln. 

Bab IV: Bab ini berisikan pemaknaan kata qitāl  dan derivasinya dalam 

Al-Qur’an, interpretasi Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat qitāl  yang penulis 

batasi pada ayat-ayat yang menggunakan kata qitāl  yaitu terdapat di QS. Al-
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Baqarah ayat 216, 217,246, QS. Ali ‘Imran ayat 121, QS. An-Nisa’ ayat 77, 

QS.Al-Anfal ayat 65, QS. Al-Ahzab ayat 25, dan QS. Muhammad ayat 20. 

Bab V: Penutup, yang berisi Kesimpulan dan Saran, dan sebagai 

kelengkapan akhir dari penelitian ini penulis cantumkan Daftar Pustaka. 

 


